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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, yaitu penelitian 

yang dilakuakan secara langsung ke lapangan dan mengumpulkan data untuk 

di analisis berdasarkan pengamatan dan pengetahuan peneliti. Menurut 

Moleong (2007:10) Penelian kualitatif menggunakan metode kualitatif yaitu 

pengamatan, wawancara, atau penelaahan dokumen. Metode kualitatif ini 

digunakan karena beberapa pertimbangan. Pertama, menyesuaikan metode 

kualitatif lebih muda apabila berhadapan dengan kenyataan jamak. Kedua, 

metode ini menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara peneliti dan 

responden. Ketiga, metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri 

dengan banyak penajaman pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai yang 

dihadapi. 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif 

dengan pendekatan studi kasus yang digunakan untuk menyelidiki dan 

memahami sebuah kejadian atau masalah yang telah terjadi dengan 

mengumpulkan berbagai macam informasi yang kemudian di olah untuk 

mendapatkan sebuah solusi agar masalah yang diungkap dapat terselesaikan. 

Rahardjo dan Gudnanto, 2010 menjelaskan bahwa studi kasus merupakan 

suatu metode untuk memahami individu yang dilakukan secara integratif agar 
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diperoleh pemahaman yang mendalam tentang individu tersebut beserta 

masalah yang dihadapinya dengan tujuan masalahnya dapat terselesaikan dan 

memperoleh perkembangan diri yang baik. 

Penelitian zkualitatif, zpeneliti zmelakukan zpenelitian zdalam zsekala zkecil, 

zkelompok zyang zmemiliki zkekhususan, zkeunggulan, zinovasi, zatau zbisa zjuga 

zbermasalah. Kelompok zyang zditeliti zmerupakan zsatuan zsosial zbudaya zyang 

zbersifat zalamiah zdan zsaling zberinteraksi zsecara zindividual zataupun zkelompok 

z(Sukmadinata, z2009:99). 

3.2. Objek zdan zSubjek zPenelitian 

Objek zpenelitian zadalah ztopik zpermasalahan zyang zdikaji zdalam zpenelitian. 

Penelitian zini zdilakukan zpada zobjek zalamiah zyaitu zyang zberkembang zapa 

zadanya zyaitu zAnalisis zAkuntabilitas zdan zTransparansi zPada zPanti zasuhan 

zSeraphine zObjek zdalam zpenelitian zini zadalah zlembaga zpanti zasuhan zSeraphine 

zyang zberada zdi zKecamatan zKatikutana zKabupaten zSumba zTengah. 

Subjek zpenelitian zadalah zinforman zatau znarasumber zyang zmenjadi zsumber 

zdata zriset, zsubjek zpenelitian ztidak zbisa zeksis ztanpa zadanya zobjek zpenelitian. 

3.3. Metode zdan zPendekatan zPenelitian 

Metode zpenelitian zini zmenggunakan zpendekatan zkualitatif. Menurut 

zSugiyono z(2006:207) zpendekatan zkualitatif ztidak zmenggunakan zpopulasi, 

ztetapi zmenggunakan z“social zsituation” zatau zsituasi zsosial zyang zterdiri zatas ztiga 

zelemen zyaitu: ztempat z(place), zpelaku z(actor), zdan zaktivitas z(activity) zyang 

zberinteraksi zsecara zsinergis. Pendekatan zkualitatif zini zdiambil zkarena zdalam 
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zpenelitian zsasaran zatau zobjek zpenelitian zdibatasi zagar zdata zyang zdiambil zdapat 

zdigali zsebanyak zmungkin zdan zpenelitian zini ztidak zdimungkinkan zadanya 

zpelebaran zobjek zpenelitian. 

Penelitian zini zdilakukan zdengan zmendeskripsikan zobjek zyang 

zdimunculkan zpada zrumusan zmasalah, zyaitu zmengananalisis zakuntabilitas zdan 

ztransparansi zpada zPanti zAsuhan zSeraphine zdengan zacuan zPSAK zNo z45. 

3.4. Sumber zData 

Dalam zpenelitian zini zterdapat z2 zsumber zdata zyaitu zdata zprimer zdan 

zsekunder. Data zprimer zmerupakan zsumber zdata zpenelitian zyang zdiperoleh 

zsecara zlangsung zdari zsumber zasli zyaitu zberupa zwawancara, zjejak zpendapat zdari 

zindividu zatau zkelompok z(orang) zmaupun zhasil zobservasi zdari zsuatu zobjek, 

zkejadian. Data zprimer zdari zpenelitian zini zberupa zhasil zwawancara zdengan zstaf 

zpanti zasuhan. Data zsekunder zmerupakan zsumber zdata zpenelitian zyang 

zdiperoleh zmelalui zmedia zperantara zatau zsecara ztidak zlangsung zseperti zbuku, 

zcatatan, zbukti zyang ztelah zada, zarsip zbaik zyang zdipublikasi zatau zyang ztidak 

zdipublikasi zsecara zumum. Data zsekunder zdari zpenelitian zini zberupa zdokumen 

zyang zmenunjang zhasil zdari zpenelitian. 

Menurut zLofland zdalam zMoleong z(2017:157) zmenyatakan zbahwa zsumber 

zdata zutama zdalam zpenelitian zkualitatif zadalah zkata-kata, zdan ztindakan, zselebihnya 

zadalah zdata ztambahan zseperti zdokumen zdan zlain zsebagainya. Berkaitan zdengan zhal 

zitu zpada zbagian zini zjenis zdatanya zdibagi zkedalam zkata-kata zdan ztindakan, zsumber 
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zdata ztertulis, zfoto. Dalam zpenelitian zini, zPeneliti zmengambil zsumber zdata 

zberdasarkan zsifatnya zyaitu: 

1. Data zPrimer z 

Data zprimer zmenurut zNarimawati z(2008:98) zadalah zdata zyang zberasal 

zdari zsumber zasli zatau zpertama. Data zini ztidak ztersedia zdalam zbentuk 

zterkomplikasi zataupun zdalam zbentuk zfile-file. Data zini zharus zdicari 

zmelalui znarasumber zatau zdalam zistilah zteknisnya zresponden, zyaitu zorang 

zyang zkita zjadikan zobjek zpenelitian zatau zorang zyang zkita zjadikan zsebagai 

zsarana 

mendapatkan zinformasi zataupun zdata. Data zprimer zini zdidapat zdari 

zsumber zinforman zyang zdiwawancarai.  

2. Data zSekunder z 

Menurut zSugiyono z(2014: z131), zdata zsekunder zmerupakan zsuatu zdata 

zyang ztelah zdikumpulkan zoleh zpihak zlain zyang zbukan zperiset zuntuk ztujuan zyang 

zlain, zartinya zdata zyang zdiperoleh zoleh zpihak zkedua. Data zini zdapat zdiperoleh 

zdari zbeberapa zreferensi zseperti zdokumentasi, zarsip zdan zdata zyang zlain zyang 

zberkaitan zdengan zmasalah zpenelitian zberupa zdata zsejarah zinstansi. 

3.5. Teknik zPengumpulan zData 

3.5.1. Observasi 

Observasi zadalah zmetode zpengambilan zdata zdengan zcara 

zpengamatan. Melakukan zobservasi zmembuat zpengamat zdapat zmengamati 
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zobjek zpenelitian zsecara zlebil zdetail zdan zcermat. Misalkan zpeneliti zdapat 

zmengamati zobjek zyang zditeliti. Hasil zpengamatan zdapat zdituangkan 

zkedalam zbahasa zverbal.  

Marshall z(1995) zmenyatakan zbahwa z“through zobservation, zthe 

zresearcher zlearn zabout zbehavior zand zthe zmeaning zattached zto zthose 

zbehavior”. Melalui zobservasi zmerupakan zsuatu zproses zyang zkompleks, 

zsuatu zproses zyang ztersusun zdari zpelbagai zproses zbiologis zdan zpsikologis. 

Dua zdi zantara zyang zterpenting zadalah zproses-proses zpengamatan zdan 

zingatan z(Sugiyono, z2007:226). Teknik zobservasi zdigunakan zuntuk 

zmenggali zdata zdari zsumber zdata zyang zberupa zperistiwa, zperilaku, ztempat 

zatau zlokasi, zdan zbenda zserta zrekaman zgambar. Observasi zdapat zdilakukan 

zbaik zsecara zlangsung zmaupun ztidak zlangsung z(Sutopo, z2006:75). Dalam 

zmenggunakan zmetode zobservasi zcara zyang zpaling zefektif zadalah 

zmelengkapinya zdengan zformat zatau zblanko zpengamatan zsebagai zinstrumen. 

Format zyang zdisusun zberisi zitem-item ztentang zkejadian zatau ztingkah zlaku 

zyang zdigambarkan zakan zterjadi z(Arikunto, z2006:229). 

Observasi z(observation) zatau zpengamatan zmerupakan zsuatu zteknik 

zatau zcara zmengumpulkan zdata zdengan zjalan zmengadakan zpengamatan 

zterhadap zkegiatan zyang zsedang zberlangsung. Kegiatan ztersebut zberkenan 

zdengan zguru zmengajar, zsiswa zbelajar, zkepala zsekolah zyang zsedang 

zmemberikan zpengarahan, zpersonil zbidang zkepegawaian zyang zsedang zrapat. 

Observasi znon zpartisipan z(nonparticipatoy zobservation) zpengamat ztidakikut 
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zserta zdalam zkegiatan, zdia zhanya zberperan zmengamati zkejadian, ztidak zikut 

zdalam zkegiatan z(Sukmadinata, z2009:220) 

3.5.2. Wawancara 

Wawancara zmerupakan zmetode zpengambilan zdata zdengan zcara 

zpercakapan zyang zdilakukan zantara zdua zorang zatau zlebih zantara znarasumber 

zdan zpewawancara. Wawancara zmemiliki ztujuan zuntuk zmendapat zinformasi 

zyang zsangat ztepat zdari znarasumber zyang zterpercaya zsupaya zdata zyang 

zdidapat zbenar-benar zvalid. Wawancara zdilakukan zdengan zpenyampaian 

zbeberapa zpertanyaan zyang zsebelumnya zsudah zdisusun zoleh zpewawancara 

zyang znantinya zlangsung zditanyakan zkepada znarasumber. 

Untuk zmengumpulkan zinformasi zdari zsumber zdata zini zdiperlukan 

zteknik zwawancara, zdalam zpenelitian zkualitatif zkhususnya zdilakukan zdalam 

zbentuk zyang zdisebut zwawancara zmendalam z(in-depth zinterviewing). Teknik 

zwawancara zini zyang zpaling zbanyak zdigunakan zdalam zpenelitian zkualitatif, 

zterutama zpada zpenelitian zlapangan. Tujuan zwawancara zadalah zuntuk zbisa 

zmenyajikan zkonstruksi zsaat zsekarang zdalam zsuatu zkonteks zmengenai 

zpribadi, zperistiwa, zaktivitas, zorganisasi, zperasaan, zmotivasi, ztanggapan zatau 

zpersepsi, ztingkat zdan zbentuk zketerlibatan zuntuk zmerekonstruksikan 

zberagam zhal z(Sutopo, z2006:68).  

Interview zatau zwawancara zmendalam zbertujuan zuntuk zsaling 

zmenyelami zpandangan/pikiran ztentang zsesuatu zyang zmenjadi zobjek 

zpenelitian. Peneliti zmengadakan zkegiatan zuntuk zmengumpulkan zdan 



 

 

47 

 

zmengidentifikasi zpermasalahan zyang zmenjadi zbahan zkajiannya. Di zsini 

zterjadi zinteraksi zantara zpeneliti zdengan zorang zyang zditeliti. Orang zyang 

zditeliti zjuga zberhak ztahu zsi zpeneliti zdengan zseluruh zjati zdirinya, zmengetahui 

zuntuk zapa ztujuan zpenelitian, zmengetahui zkegunaan zpenelitian. Setelah 

zorang zyang zditeliti zmempercayai zpeneliti, zkemungkinan zdata zyang 

zdiperoleh zpeneliti zakan zsemakin zlengkap. Proses zwawancara zdalam 

zpenelitian zkualitatif zpada zumumnya zdilakukan zdengan zcara ztak zterstruktur, 

zkarena zpeneliti ztidak zmengetahui zsecara ztepat zmengenai zapa zyang 

zsebenarnya zhendak zdituju. Dengan zdemikian ztujuan zwawancara zyang 

zdilakukan zuntuk zmencari zinformasi zsebanyak-banyaknya zyang zmengarah 

zkedalaman zinformasi zdan zdilaksanakan zsecara zinformal. Dengan zdemikian 

zwawancara zini zdilakukan zdengan zpertanyaan zyang zbersifat zterbuka z(open-

ended) zdan zmengarah zpada zkedalaman zinformasi, zserta zdilakukan zdengan 

zcara zyang ztidak zsecara zformal zterstruktur, zguna zmenggali zpandangan zsubjek 

zyang zditeliti ztentang zbanyak zhal zyang zsangat zbermanfaat zuntuk zmenjadi 

zdasar zbagi zpenggalian zinformasinya zsecara zlebih zjauh, zlengkap, zdan 

zmendalam z(Sutopo, z2006:69).  

Selanjutnya zpada ztahapan-tahapan zwawancara, zterbagi zmenjadi 

zbeberapa ztahapan zwawancara. Tahapan zpertama, zpeneliti zmenentukan zsiapa 

zsaja zyang zakan zdiwawancarai, zhal zini zperlu zdilakukan zkarena zpeneliti zharus 

zmengetahui zsiapa zsaja zyang zmemiliki zinformasi zyang zbenar zdengan zfokus 

zyang zditeliti. Tahapan zkedua, zpeneliti zperlu zmenyesuaikan zdiri, zmengetahui, 

zmemahami, zdan zmendalami zkepribadian zserta zkarakter zinforman. Dengan 



 

 

48 

 

zmengetahui zitu zsemua zagar zinforman zdalam zmemberikan zinformasi zdapat 

zmengalir zsesuai zdengan zyang zdiharapkan zoleh zpeneliti. Tahap zketiga, zpada 

zsaat zmengadakan zpertemuan zdengan zinforman, zpeneliti zperlu zmengetahui 

zdan zmelihat zsituasi, zkondisi, zdan zkonteks, zini zperlu zdipahami zagar zproses 

zwawancara zbisa zdisesuaikan zdengan zkondisi zdan zsituasi zinforman. Tahap 

zkeempat, zpeneliti zharus zbisa zmengusahakan zwawancara zyang zdilakukan 

zdapat zmenggali zinformasi zsebanyak-banyaknya zdan zinformasi zyang 

zdiperoleh zsesuai zdengan zfokus zpenelitian, ztetapi zdalam zproses zwawancara 

zpeneliti zharus zbisa zmenjaga zkondisi zwawancara zyang ztidak zkelihatan 

zformal. Wawancara zyang zdilakukan zdalam zsuasana zsantai, znyaman, zdan 

zlancar. Pada zproses zini zusahakan zpeneliti zjangan zsekali-kali zmemotong 

zpembicaraan, zdan zberusahalah zmenjadi zmitra zbicara zdan zpendengar zyang 

zbaik, zsopan, ztetapi zjadilah zpendengar zyang zkritis. Tahap zkelima zatau 

zterakhir, zdalam zmengadakan zwawancara zdengan zsegala zhasilnya, zbuatlah 

zsimpulan zsementara zdan zkonfirmasikan zsimpulan zitu zdengan zinforman. 

Tujuannya zagar zinformasi zyang zdiberikan zoleh zinforman zdengan zyang 

zditerima zpeneliti zada zkesamaan zpersepsi. 

3.5.3. Dokumentasi 

Dokumentasi zmerupakan zmetode zpengambilan zdata zyang zdilakukan 

zmelalui zmedia zkamera zyang zhasilnya zberupa zfoto-foto. Dokumentasi 

zdilakukan zuntuk zmenyediakan zdokumen-dokumen zdengan zbukti zyang 

zakurat zdari zpencatatan zinformasi.  
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Dokumen zmerupakan zcatatan zperistiwa zyang zsudah zberlalu. 

Dokumen zbisa zberbentuk ztulisan, zgambar, zatau zkarya-karya zmonumental 

zdari zseseorang. Dokumen zyang zberbentuk ztulisan zmisalnya zcatatan zharian, 

zsejarah zkehidupan z(life zhistories), zcerita, zbiografi, zperaturan, zkebijakan. 

Dokumen zyang zberbentuk zgambar zmisalnya zfoto, zgambar zhidup, zsketsa zdan 

zlain-lain. Dokumen zyang zberbentuk zkarya zmisalnya zkarya zseni, zyang zdapat 

zberupa zgambar, zpatung zfilm, zdan zlain-lain. Studi zdokumen zmerupakan 

zpelengkap zdari zpenggunaan zmetode zobservasi zdan zwawancara 

zdalampenelitian zkualitatif z(Sugiyono, z2007:240).  

Dokumen zmerupakan zbahan zkajian zyang zberupa ztulisan, zfoto, zfilm 

zatau zhal-hal zyang zdapat zdijadikan zsumber zkajian zselain zmelalui zwawancara 

zdan zobservasi zdalam zpenelitian zkualitatif. Menurut zGuba zand zLincoln 

z(1981:235) zdokumen zdigunakan zuntuk zbahan zpenelitian zsebagai zsumber 

zdata zkarena zdokumen zmerupakan zsumber zdata zyang zstabil, zkaya, zdan 

zmendorong. Sebagai zbukti zuntuk zsuatu zpengujian. Dokumen zbersifat 

zalamiah, zsesuai zdengan zkonteks, zlahir zdan zberada zdalam zkonteks. Dokumen 

ztidak zsukar zdiperoleh, ztetapi zdokumen zharus zdicari zdan zditemukan. Hasil 

zkajian zdokumen zdapat zdigunakan zuntuk zmemperluas zterhadap zkajian 

zyangsedang zditeliti z(Moleong, z2007:217). 

Dokumen-dokumen zyang zdikumpulkan zoleh zpeneliti zdipilih 

zdandipilah zuntuk zdiambil zmana zyang zsesuai zdengan zfokus zyang zditeliti. 

Dokumen zyang zdiambil zdijadikan zdata zpendukung zpenelitian. Agar 

zhasilkajian zdan zpenelitian zyang zdilakukan zdapat zdisajikan zlebih zvalid zdan 



 

 

50 

 

zlebihlengkap, zsehingga zpaparan zyang zdihasilkan zakan zlebih zakurat zdan 

zdapatdipertanggungjawabkan zsebagai zkajian zyang zkredibel zdan zilmiah. 

3.6. Analisis zData 

Pada zpenelitian zkualitatif, zanalisis zdata zdilakukan zpeneliti zsebelum 

zterjun zke zlapangan, zselama zpeneliti ztelah zmengadakan zpenelitian, zsampai 

zdengan zpelaporan zhasil zpenelitian. Analisis zdata zdilakukan zketika zpeneliti 

zmembuat zfokus zpenelitian zhingga zpembuatan zlaporan zpenelitian zselesai.  

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-

bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat 

diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan 

mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan 

sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang 

akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada 

orang lain (Sugiyono, 2007:224)..  

Bogdan z& zBiklen zmengatakan zteknik zanalisis zdata zadalah zupaya 

zyangdilakukan zdengan zjalan zbekerja zdengan zdata, zmengorganisasikan zdata, 

zmemilah-milahnya zmenjadi zsatuan zyang zdapat zdikelola, 

zmensintesiskannya, zmencari zdan zmenemukan zpola, zmemutuskan zapa zyang 

zdapat zdiceritakankepada zorang zlain z(Moleong, z2007:248). 

Pada zpenelitian zini, zteknik zanalisis zdata zyang zdigunakan zpeneliti 

zadalah zLogic zanalytic zyaitu zmenyesuaikan zberbagai zhasil zpengamatan zdan 
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zwawancara zdengan zteori zyang zdigunakan zdalam zpenelitian zini zdan 

zmenyatakan zdokumen zdalam zteori zyang zdigunakan. Teori zyang zdigunakan 

zdalam zpenelitian zini zyakni zakuntabilitas zdan ztransparansi. Langkah zanalisis 

zyang zdigunakan zdalam zpenelitian zini zadalah: 

1. Membaca zhasil zwawancara zdan zpengamatan z 

2. Hasil zwawancara zdan zpengamatan zkemudian zdi zanalisis zdengan zteknik 

zanalisis zlogic zanalytic zyaitu zdengan zmenyesuaikan zberbagai 

zpengamatan zdengan zteori zyang zdigunakan zdalam zpenelitian z 

3. Mendeskripsikan zdata zhasil zwawancara zdan zpengamatan zdalam zsebuah 

znarasi z 

4. Langkah terakhir adalah membuat simpulan dari data yang telah 

dianalisis melalui kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah 

penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 


